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ABSTRAK 
 

Nama  : Sheila Amarta Yuwono 

NIM  : 202210110311528 

Judul  : Kedudukan Pembatalan Hukum Akta Jual Beli Terhadap  

  Akta Perdamaian Dalam Perspektif Asas Kepastian Hukum  

Pembimbing : Dr. Herwastoeti, S.H., M. Si 

    Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai 

pembatalan Akta Jual Beli (AJB) sebagai akta otentik dalam sistem hukum 

perdata di Indonesia serta menganalisis kedudukan dan keabsahan Akta 

Perdamaian terhadap AJB yang telah dibatalkan dalam perspektif asas kepastian 

hukum pada Putusan Nomor 158/Pdt.G/2025/PN Mlg. Permasalahan yang dikaji 

meliputi kedudukan hukum AJB sebagai akta otentik, kekuatan pembuktian akta 

otentik, keabsahan Akta Perdamaian, serta penerapan asas kepastian hukum dalam 

sengketa pembatalan AJB. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan 

pendekatan kasus. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa AJB sebagai akta otentik memiliki kekuatan pembuktian 

sempurna berdasarkan Pasal 1868 dan Pasal 1870 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPerdata), namun kekuatan tersebut tidak bersifat mutlak karena 

tetap bergantung pada keabsahan materiil perjanjian yang mendasarinya. 

Pembatalan AJB tahun 2017 akibat wanprestasi mengakibatkan hapusnya dasar 

hukum peralihan hak atas tanah dan mengembalikan para pihak pada keadaan 

semula (restitutio in integrum). Oleh karena itu, Akta Perdamaian Nomor 12 

Tahun 2022 yang dibuat setelah pembatalan AJB dinilai tidak memiliki legitimasi 

hukum yang kuat karena bertentangan dengan asas nemo plus iuris ad alium 

transferre potest quam ipse habet serta tidak memenuhi syarat causa yang halal 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 dan Pasal 1337 KUHPerdata. Konflik 

antara kekuatan formal akta otentik dan kebenaran materiil dalam perkara ini 

menunjukkan bahwa hakim harus mengedepankan keadilan substantif dan 

kepastian hukum. Dengan demikian, akta otentik yang secara materiil 

bertentangan dengan hukum dapat dibatalkan demi perlindungan hak pihak yang 

beritikad baik, khususnya ahli waris. 

Kata Kunci: Akta Jual Beli; Akta Perdamaian; Akta Otentik; Pembatalan 

Perjanjian; Kepastian Hukum. 
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ABSTRACT 

Name   : Sheila Amarta Yuwono 

NIM  : 202210110311528 

Title   : The Legal Position of the Annulment of a Sale and Purchase  

  Deed (AJB) in Relation to a Deed of Settlement from the   

  Perspective of the Principle  of Legal Certainty 

Supervisors  :Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si. 

    Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

 

This study aims to analyze the legal regulation concerning the cancellation of 

Sale and Purchase Deeds (Akta Jual Beli/AJB) as authentic deeds within the 

Indonesian civil law system and to examine the legal position and validity of the 

Deed of Settlement regarding a canceled AJB from the perspective of the principle 

of legal certainty in Decision Number 158/Pdt.G/2025/PN Mlg. The issues 

discussed include the legal position of AJB as an authentic deed, the evidentiary 

strength of authentic deeds, the validity of the Deed of Settlement, and the 

implementation of the principle of legal certainty in disputes concerning the 

cancellation of AJB. This research employs a normative legal research method 

using statutory, conceptual, and case approaches. The legal materials consist of 

primary, secondary, and tertiary legal sources analyzed descriptively and 

qualitatively. The results of the study indicate that AJB as an authentic deed 

possesses perfect evidentiary power pursuant to Article 1868 and Article 1870 of 

the Indonesian Civil Code (KUHPerdata). However, such evidentiary power is not 

absolute because it depends on the material validity of the underlying agreement. 

The cancellation of the AJB in 2017 due to breach of contract resulted in the loss 

of the legal basis for the transfer of land rights and restored the parties to their 

original position (restitutio in integrum). Therefore, the Deed of Settlement 

Number 12 of 2022, which was executed after the cancellation of the AJB, lacks 

strong legal legitimacy because it contradicts the principle of nemo plus iuris ad 

alium transferre potest quam ipse habet and fails to fulfill the lawful cause 

requirement under Article 1320 and Article 1337 of the Civil Code. The conflict 

between the formal evidentiary strength of authentic deeds and material truth in 

this case demonstrates that judges must prioritize substantive justice and legal 

certainty. Thus, authentic deeds that materially contradict the law may be 

annulled in order to protect the rights of good-faith parties, particularly the heirs. 

Keywords: Sale and Purchase Deed; Deed of Settlement; Authentic Deed; 

Contract Cancellation; Legal Certainty. 
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